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Kasus 1

* Jelaskan Pengelolaan Sediaan Farmasi di Instalasi Farmasi Rumah Sakit
(IFRS) serta buatlah analisa perencanaan apa yang sesuai dengan IFRS
Bhayangkara




Gambaran Umum Masalah Kasus 1

* Pelayanan kefarmasian di RS. Bhayangkara Tingkat III Banjarmasin harus
sesual dengan Standar Pelayanan Kefarmasian, sehingga pengelolaan sediaan
farmasi di RS. Bhayangkara Tingkat 11T Banjarmasin harus sesuat dengan
SOP yang benar untuk menjaga mutu sediaan farmasi, Bagaimana
manajemen pengelolaan sediaan farmasi tersebut dimulai dari perencanaan,
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pemusnahan, penarikan dan
pengendalian di RS. Bhayangkara Tingkat I1I Banjarmasin.




Penjelasan Umum Kasus 1

Manajemen pengelolaan sediaan farmasi di IFRS menurut permenkes no 72 tahun 2016 adalah
sebagai berikut

& Pemilithan

untuk menetapkan jenis Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai sesuai
dengan kebutuhan. Pemilithan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai 1ni
berdasarkan:

- formularium dan standar pengobatan/pedoman diagnosa dan terapi;
- standar Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai yang telah ditetapkan;
- pola penyakit, efektifitas dan keamanan dan pengobatan berbasis bukti;

- mutu, harga dan ketersediaan di pasaran




Penjelasan Umum Kasus 1

® 2. Perencanaan Kebutuhan

* untuk menentukan jumlah dan periode pengadaan Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai sesuai dengan hasil kegiatan
pemilihan untuk menjamin terpenuhinya kriteria tepat jents, tepat jumlah,
tepat waktu dan efisien. Perencanaan dilakukan untuk menghindari
kekosongan Obat dengan menggunakan metode yang dapat dipertanggung
jawabkan dan dasar-dasar perencanaan yang telah ditentukan antara lain
konsumsi, epidemiologi, kombinasi metode konsumsi dan epidemiologt dan
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia.




Penjelasan Umum Kasus 1

®* 3. Pengadaan

* merupakan kegiatan yang berkesinambungan dimulai dari pemilihan,
penentuan jumlah yang dibutuhkan, penyesuaian antara kebutuhan dan dana,
pemilihan metode pengadaan, pemilihan pemasok, penentuan spesifikasi
kontrak, pemantauan proses pengadaan, dan pembayaran.




Penjelasan Umum Kasus 1

N Penerimaan

* merupakan kegiatan untuk menjamin kesesuaian jenis, spesifikasi, jumlah,
mutu, waktu penyerahan dan harga yang tertera dalam kontrak atau surat
pesanan dengan kondisi fisik yang diterima. Semua dokumen terkait
penerimaan barang harus tersimpan dengan baik




Penjelasan Umum Kasus 1

e 5. Pemympanan

* Setelah barang diterima di Instalasi Farmasi perlu dilakukan penyimpanan
sebelum dilakukan pendistribusian. Penyimpanan harus dapat menjamin
kualitas dan keamanan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis
Habis Pakai sesuai dengan persyaratan kefarmasian. Persyaratan kefarmasian
yang dimaksud meliputi persyaratan stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya,
kelembaban, ventilasi, dan penggolongan jenis Sediaan Farmasi, Alat

Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai




Penjelasan Umum Kasus 1

® 6. Pendistribusian

* merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam rangka
menyalurkan/menyerahkan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan

Medis Habis Pakai dari tempat penyimpanan sampat kepada unit
pelayanan/pasien dengan tetap menjamin mutu, stabilitas, jenis, jumlah, dan

ketepatan waktu




Penjelasan Umum Kasus 1

° 7. Pemusnahan dan Penarikan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan
Bahan Medis Habis Pakai

Penarikan sediaan farmasi yang tidak memenuhi standar/ketentuan peraturan
perundang-undangan dilakukan oleh pemilik izin edar berdasarkan perintah
penarikan oleh BPOM (mandatory recall) atau berdasarkan inisiast sukarela
oleh pemilik izin edar (voluntary recall) dengan tetap memberikan laporan
kepada Kepala BPOM. Penarikan Alat Kesehatan dan Bahan Medis Habis
Pakai dilakukan terhadap produk yang izin edarnya dicabut oleh Menteri.




Penjelasan Umum Kasus 1

8. Pengendalian

Pengendalian dilakukan terhadap jenis dan jumlah persediaan dan
penggunaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai

9. Administrasi

dilakukan secara tertib dan berkesinambungan untuk memudahkan
penelusuran kegiatan yang sudah berlalu




Penjelasan Umum Kasus 1

* Perencanaan yang sesuai untuk IFRS Bhayangkara

® Perencanaan di RS Bhayangkara Banjarmasin menggunakan metode kombinasi.
Metode Kombinast adalah metode gabungan antara metode konsumsi dan metode
morbiditas. Metode kombinasi adalah perencanaan berdasarkan perhitungan
kebutuhan konsumsi obat periode tahun lalu dengan berbagai penyesuaian dan
koreksi untuk kebutuhan tahun berikutnya. Metode konsumsi dilakukan dengan
mengevaluasi penggunaan obat masa yang lalu sebagai dasar penentuan perkiraan
kebutuhan, kemudian disesuaikan dengan rencana strategis dari rumah sakit maupun
farmasi rumah sakit, sehingga hasil akhir adalah suatu daftar kebutuhan obat




Mitigast Resiko Kasus 1

°* 1. Manajemen pengelolaan obat di IFRS terdiri atas pemilihan,
perencanaan  kebutuhan, pengadaan, penerimaan, penataan dan
penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, pemusnahan dan penarikan,
dan administrasi perlu di miliki oleh IFRS berdasarkan SPO menurut
Permenkes no 72 tahun 2016.

2. Perencanaan di IFRS Bhayangkara yang SPO nya sesuai dengan standar
PERMENKES no 72 tahun 2016 ditentukan dengan kondisi dan kesesuaian
RS




Kasus 2

* Jelaskan dan analisa SPM IFRS Bhayangkara selama 3 bulan terakhir
(september, oktober, november) pada tahun 2021 serta analisa tentang
produk high alert ( standar dan implementasinya)




Gambaran Umum Kasus 2

* Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah Sakit bidang farmasi merupakan suatu
standar pedoman mutu yang dikeluarkan oleh Menter1 Kesehatan Republik
Indonesia yang harus dipenuhi oleh setiap Instalasi Farmasi rumah sakit di
Indonesia. Standar mutu int diharapkan agar Instalasi Farmasi dapat memberikan
pelayanan farmasi yang bermutu kepada masyarakat melalut pelayanan resep yang
cepat, tidak terjadi kesalahan pemberian obat, memberikan kepuasan terhadap
pasien, dan penulisan resep sesuai dengan formularium rumah sakit. Produk high
alert memiliki standar yang ditentukan oleh tiap rumah sakit, dari hal ini perlu
diketahui standar dari produk high alert dan implementasinya di IFRS.




Penjelasan Umum Kasus 2

* Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah Sakit bidang farmasi merupakan
suatu standar pedoman mutu yang dikeluarkan oleh Menteri Kesehatan
Republik Indonesia yang harus dipenuhi oleh setiap Instalasi Farmasi rumah
sakit di Indonesia.

Standar mutu ini diharapkan agar Instalasi Farmasi dapat memberikan
pelayanan farmasi yang bermutu kepada masyarakat melalui pelayanan resep
yang cepat, tidak terjadi kesalahan pemberian obat, memberikan kepuasan
terhadap pasien, dan penulisan resep sesuai dengan formularium rumah sakit.




Penjelasan Umum Kasus 2

SPM IFRS yang ada di Rumah Sakit Bhayangkara Banjarmasin dilakukan setiap
bulannya. Pada 3 bulan terakhir (september, oktober, november tahun 2021)

Presentase Kepatuhan Penggunaan Buku Saku Formularium Rumah Sakit Bhavangkara
Tingkat IIT Banjarmasin (2021)

September Oktober November
Total Resep 6660 6662 7427
Total Ketidakpatuhan 60 58 109
Total Resep Sesuai Formularium 7318
Presentase Kepatuhan 08.53%




Penjelasan Umum Kasus 2

Pada SPM kepatuhan penggunaan buku saku formularium rumah sakit terjadi kenaikan dan penurunan
presentast.

1. Pada bulan september dengan total resep sebanyak 6.660 resep, terdapat 60 resep yang tidak patuh sedangkan
total resep yang sesuai dengan formularium terdapat 6.600 resep. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan
presentase kepatuhan penggunaan buku saku formularium RS Bhayangkara sebesar 99,10%.

Pada bulan Oktober dengan total resep sebanyak 6.662 resep, terdapat 58 resep yang tidak patuh sedangkan total
resep yang sesuai dengan formularium terdapat 6.604 resep. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan presentase
kepatuhan penggunaan buku saku formularium RS Bhayangkara sebesar 99,13%.

Pada bulan November dengan total resep sebanyak 7.427 resep, terdapat 109 resep yang tidak patuh sedangkan
total resep yang sesuai dengan formularium terdapat .7318 resep. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan
presentase kepatuhan penggunaan buku saku formularium RS Bhayangkara sebesar 98,53%.




Penjelasan Umum Kasus 2

2. SPM IFRS Rumah Sakit Bhayangkara tentang jumlah pasien rawat jalan
yang menerima obat racikan juga dilakukan pemantauan setiap bulannya.

Jumlah Pasien Rawat Jalan Yang Menerima Obat Racikan (2021)

September

Oktober

November

Jumlah Pasien Rawat JalanYang Menerima
Obat Racikan

733

745

569

Jumlah Pasien Rawat Jalan Yang Menerima
Resep Racikan =60 menit

Jumlah Pasien Rawat Jalan Yang Menerima
Resep Racikan =60 menit




Penjelasan Umum Kasus 2

* Pada tahun 2021 bulan september terdapat total resep racikan sebanyak 733 resep, jumlah
pasien rawat jalan yang menerima resep racikan =60 menit sebanyak 85 orang. Sedangkam
jumlah pasien rawat jalan yang menerima resep racikan <60 menit sebanyak 648 orang,

Pada bulan oktober terdapat total resep racikan sebanyak 745 resep, jumlah pasien rawat
jalan yang menerima resep racikan =60 menit sebanyak 70 orang. Sedangkam jumlah pasien
rawat jalan yang menerima resep racikan =60 menit sebanyak 675 orang,

Pada bulan november terdapat total resep racikan sebanyak 569 resep, jumlah pasien rawat
jalan yang menerima resep racikan =60 menit sebanyak 64 orang. Sedangkam jumlah pasien
rawat jalan yang menerima resep racikan =60 menit sebanyak 505 orang,




Penjelasan Umum Kasus 2

* Analisa produk High alert menurut Praktik Apoteker Indonesia tahun 2013 sebagai berikut :

1) Obat — obat Narkotik dan Psikotropika.

* a) Penyimpanan obat-obat narkotika dan psikotropika di dalam almari khusus terkunci
dan kunci dipegang oleh seorang penanggung jawab.Petugas memeriksa nama dan
komposisi obat yang akan diberi label High Alert.

* b) Terdapat kartu stock di dalam almari untuk memantau jumlah pemasukan dan
pengeluaran obat.

2) Obat — obat Kemoterapi
* a) Penyimpanan obat-obat kemoterapidi dalam almari terkunci sesuai dengan sifat obat.
* D) Kartu stock digunakan untuk memantau jumlah pemasukan dan pengeluaran obat.




Penjelasan Umum Kasus 2

3) Obat-obat keras atau obat parenteral.

* a) Penyimpanan obat dilakukan berdasarkan kestabilan jenis masing - masing obat, disesuaikan dengan
suhu penyimpanan apakah pada suhu kamar atau lemari pendingin.

* b) Kartu stock digunakan untuk memantau jumlah pemasukan dan pengeluaran obat.
4) Obat Elektrolit Konsentrat.
* a) Obat-obat yang sering digunakan dalam keadaan darurat karena berkaitan dengan keselamatan

pasien, misalnya natrium Klorida lebih pekat dari 0,9%, Magnesium Sulfat 20% dan 40% dan Natrium
Bikarbonat.

b) Obat elektrolit konsentrat disimpan dan diberi label yang jelas dengan menggunakan huruf balok
dengan warna yang menyolok.

c) Penyimpanan obat elektrolit konsentrat pada unit pelayanan harus diberi label yang jelas dan tempat
penyimpanan terpisah dari obat-obat lain.




Penjelasan Umum Kasus 2

5) Look Alike Sound Alike (LASA) Error

* a) Mencegah bunyi nama obat yang kedengarannya sama tetapi berbeda
dalam penggunaannya.

* b) Tempat penyimpanan obat -obatan yang terlihat mirip kemasannya
dan konsetrasinya berbeda tidak boleh diletakkan di dalam satu rak dan
label masing-masing obat dan konsentrasi dengan huruf balok yang

menyolok.




Penjelasan Umum Kasus 2

* Di IFRS Bhayangkara berdasarkan SOP penyimpanan obat LASA (look a
like sound a like), SOP penyimpanan obat-obat high alert, SOP penyimpanan
obat narkotika, SOP penyimpanan obat psikotropika, SOP penyimpanan
perbekalan farmasi dan di implementasikan di IFRS Bhayangkara




Mitigasi Resiko Kasus 2

* 1. Standar Pelayanan Minimal (SPM) Instalasi Farmasi Rumah Sakit
Bhayangkara Banjarmasin disesuaitkan berdasarkan Standar Prosedur

Operasional (SPO) yang ada di rumah sakit

2. Standar dalam produk high alert di IFRS terhadap obat high alert (obat
keras dan parenteral), narkotika dan psikotropika, dan obat elektrolit
konsentrat dilakukan penyimpanan khusus dan penandaan khusus untuk obat
di IFRS, dan dalam penyerahan (dispensing) dicek kesesuaian dengan resep
yang diterima sehingga kejadian obat yang tidak diinginkan dapat dihindari




Kesimpulan

Manajemen pengelolaan obat di IFRS berdasarkan standar PERMENKES no 72 tahun 2016

Manajemen perencanaan yang digunakan oleh IFRS Bhayangkara menggunakan metode kombinasi

Terdapat dua Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Bhayangkara
Banjarmasin yaitu tingkat kepatuhan penggunaan buku saku formularium rumah sakit dan jumlah
pasien rawat jalan yang menerima obat racikan.

4. Produk high alert di IFRS menurut SOP standar praktek apoteker indonesia tahun 2013
5. Implementasi di IFRS bhayangkara dilakukan berdasarkan SOP terhadap produk high alert yang ada

di instalasi farmasi




Sekian dan Terima Kasih




